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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Titik pengambilan sampel tanah dan batuan dilapangan 

Nama 

sampel 
Keterangan Gambar 

T 1 -Titik koordinat: 

119° 48' 19,667" E 

3° 6' 56,788" S 

-Desa: 

Kelurahan Tiromanda 

-Penggunaan lahan: 

Perkebunan 

-Lereng: 

15-25% 

-Kedalaman solum: 

30 cm 

-Ket: Tidak longsor 

  

T 2 Titik koordinat: 

119° 50' 32,528" E 

3° 7' 52,158" S 

Desa: 

Kelurahan Tosapan 

Penggunaan lahan: 

Perkebunan 

Lereng: 

8-15% 

Kedalaman Solum: 

110 cm 

Ket: 

Tidak Longsor 
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T 3 Titik koordinat: 

119° 48' 10,292" E  

3° 7' 47,504" S  

Desa: 

Kelurahan Sandabilik 

Penggunaan lahan: 

Semak Belukar 

Lereng: 

>40% 

Solum: 

120 cm 

Ket:  

Diambil pada titik longsor 

 

T 4 Titik koordinat: 

119° 49' 14,198" E 

3° 9' 2,663" S 

Desa: 

Kelurahan Pasang 

Penggunaan lahan: 

Perkebunan 

Lereng: 

25-40% 

Solum:130 cm 

Ket:  

Diambil pada titik longsor 

 



35 
 

T5 Titik koordinat: 

119° 47' 55,349" E  

3° 10' 45,159" S  

Desa: 

Lembang Randan Batu 

Penggunaan lahan: 

Perkebunan 

Lereng: 15-25% 

Solum: 

 115 cm 

Ket:  

Diambil pada titik longsor 
 

T6 Titik koordinat: 

119° 48' 6,552" E  

3° 11' 14,708" S  

Desa: 

Lembang Pa’buaran 

Penggunaan lahan: 

Perkebunan 

Lereng: 

>40 

Solum: 

80 cm 

Ket:  

Diambil pada titik longsor 
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T7 Titik koordinat: 

119° 47' 36,476" E 

3° 11' 45,678" S 

Desa: 

Lembang Bo’ne Buntu Siso 

Penggunaan lahan: 

Hutan 

Lereng: 

25-40% 

Solum: 

50 cm 

Ket:  

Diambil pada titik longsor 

 

T8 Titik koordinat: 

119° 47' 1,588" E  

3° 11' 1,653" S  

Desa: 

Lembang Patekke 

Penggunaan lahan: 

Perkebunan 

Lereng: 

>40 

Solum: 

70 cm 

Ket:  

Diambil pada titik longsor 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

Lampiran 2. Titik longsor dilapangan 

Titik 

Longsor 

Lokasi Gambar 

TL 1 Titik koordinat: 

119° 48' 10,487" E 

3° 7' 41,039" S 

 

Desa: 

Kelurahan Sandabalik 

 

TL 2 Titik koordinat: 

119° 48' 32,364" E  

3° 7' 45,719" S  

 

Desa: 

Kelurahan Sandabalik 

 

TL 3 Titik koordinat: 

119° 47' 1,623" E  

3° 11' 1,181" S  

 

Desa: 

Lembang Patekke  
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TL 4 Titik koordinat: 

119° 47' 36,368" E  

3° 11' 45,316" S  

 

Desa: 

Lembang Bo’ne Buntu 

Siso  

 

TL 5 Titik koordinat: 

119° 47' 55,144" E  

3° 10' 45,389" S  

 

Desa: 

Lembang Randan Batu 

 

TL 6 Titik koordinat: 

119° 50' 17,345" E  

3° 8' 7,526" S  

 

Desa: 

Kelurahan Tosapan 
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TL 7 Titik koordinat: 

119° 47' 29,149" E  

3° 11' 13,687" S  

 

Desa: 

Lembang Pa’buaran  

 

TL 8 Titik koordinat: 

119° 47' 52,030" E 

3° 7' 40,822" S 

 

Desa: 

Kelurahan Sandabalik 

 
 

TL 9 Titik koordinat: 

119° 48' 6,104" E  

3° 11' 14,369" S  

 

Desa: 

Lembang Pa’buaran 

 

 

Sumber Foto: Dokumentasi BPBD, 2019 

TL 10 Titik koordinat: 

119° 49' 55,534" E  

3° 8' 52,070" S  

 

Desa: 

Kelurahan Tosapan 
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TL 11 Titik koordinat: 

119° 49' 13,938" E 

3° 9' 2,344" S 

 

Desa: 

Kelurahan Pasang 

 

 

Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 
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Lampiran 4. Hasil wawancara 

 

 

Lampiran 5. Hasil analisis tekstur tanah 

Kode Sampel 
pasir debu liat 

Tekstur 
% 

T1 36 46 18 lempung 

T2 23 42 35 lempung berliat 

T3 27 46 27 lempung 

T4 24 45 31 lempung berliat 

T5 19 48 33 lempung liat berdebu 

T6 13 48 39 lempung liat berdebu 

T7 21 72 7 lempung berdebu 

T8 8 47 45 liat berdebu 

 

 

  

Res 1 Res 2 Res 3 Res 4 Res 5 Res 6 Res 7 Res 8 Res 9

 8-15 3 1 1 3 2 2 1 2 1

 15-25 4 3 3 5 5 3 3 6 2

 25-40 7 6 7 7 7 6 6 8 5

>40 9 9 9 9 9 8 9 9 9

Hutan 2 3 1 3 0 2 1 2 1

Perkebunan 3 4 5 4 6 3 3 7 3

Tegalan 7 8 4 5 3 5 3 7 4

Semak Belukar 6 5 4 5 3 4 2 2 5

Sawah 6 2 3 4 2 8 2 2 6

Permukiman 7 0 7 8 0 7 5 8 8

<2350 4 1 2 3 3 2 2 5 4

2350-2400 5 1 5 4 5 4 4 6 6

2400-2450 6 2 7 5 6 5 5 7 8

>2450 8 2 7 6 9 7 7 9 9

Lempung 7 5 5 4 5 6 0 7 6

Lempung Berdebu 7 5 5 5 6 6 0 7 6

Lempung Berliat 5 3 5 6 4 6 0 7 4

Lempung Liat Berdebu 4 3 5 5 5 6 0 7 4

Liat Berdebu 4 2 5 7 4 7 3 8 3

Inceptisols 6 9 7 6 3 6 2 7 5

Entisols 5 6 4 5 3 4 2 3 6

Formasi Salowajo 5 3 0 6 8 5 4 7 4

Formasi Sekala 4 1 0 5 8 6 5 7 66

Formasi 

Batuan

4

Tekstur 

Tanah

5

Jenis Tanah

2

Penggunaan 

Lahan

3

Curah Hujan 

(mm/tahun)

1

Lereng (%)

No Parameter Sub Parameter
Nilai
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Lampiran 6. Hasil identifikasi batuan 

No Jenis Batuan Gambar 

1 Formasi Salowajo (T1) 

Warna segar: Kuning kecoklatan 

Warna lapuk: Coklat muda 

Tekstur: Klastik halus 

Struktur: Berlapis 

Nama Batuan : Batu Lempung 

Tingkat Pelapukan: Rendah 

 
 

2 Formasi Salowajo (T3) 

Warna segar: Abu-abu 

Warna lapuk: Coklat keputian 

Tekstur: Klastik halus 

Struktur: Tidak berlapis 

Nama batuan: Metalempung 

Tingkat Pelapukan: Rendah 

 
 

3 Formasi Salowajo (T8) 

Warna segar: Hitam kekuningan 

Warna lapuk: Coklat kehitaman 

Tekstur: Klastik Kasar 

Struktur: Tidak berlapis 

Nama batuan: Batu Pasir 

Tingkat Pelapukan: Rendah 

  

4 Formasi Sekala (T6) 

Warna segar: Abu-abu cerah 

Warna lapuk: Coklat kekuningan 

Tekstur: Klastik halus 

Struktur: Tidak berlapis 

Nama batuan: Batu Lempung 

Tingkat Pelapukan: Rendah 
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5 Formasi Sekala (T7) 

Warna segar: Abu-abu gelap 

Warna lapuk: Coklat kehitaman 

Tekstur: Klastik halus 

Struktur: Tidak berlapis 

Nama batuan: Batu Lempung 

Tingkat Pelapukan: Rendah 

 
 

6 Batu Pasir Formasi Sekala 

(T4) 

Warna segar: Abu-abu cerah 

Warna lapuk: kuning kecoklatan 

Tekstur: Klastik kasar 

Struktur: Berlapis 

Nama batuan: Batu Pasir 

Tingkat Pelapukan: Tinggi 

 
 

7 Formasi Sekala (T2) 

Warna segar: Coklat kekuningan 

Warna lapuk: Abu-abu 

Tekstur: Klastik kasar 

Struktur: Tidak berlapis 

Nama batuan: Breksi  

Tingkat Pelapukan: Sedang 

 
 

8 Formasi Sekala (T5) 

Warna segar: Hitam 

Warna lapuk: Abu-abu 

Tekstur: Klastik kasar 

Struktur: Tidak berlapis 

Nama batuan: Breksi  

Tingkat Pelapukan: Sedang 
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Lampiran 7. Hasil Analasis PHA dengan Expert Choice Terhadap sub parameter 

a. Kemiringan Lereng 

 

b. Curah Hujan 

 

c. Formasi Batuan 

 

d. Penggunaan Lahan 

 

e. Tekstur Tanah 

 

 

Model Name: Rata-rata

Priorities with respect to: 

Goal: Daerah Rawan Longsor
      >Lereng

8-15 ,048

15-25 ,098

25-40 ,278

>40 ,575

 Inconsistency = 0,05

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 113/01/2012

JANDAMUDAJANDAMUDA

Model Name: Rata-rata

Priorities with respect to: 

Goal: Daerah Rawan Longsor
      >Curah Hujan

<2350 ,078

2350-2400 ,125

2400-2450 ,306

>2450 ,492

 Inconsistency = 0,02

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 113/01/2012

JANDAMUDAJANDAMUDA

Model Name: Rata-rata

Priorities with respect to: 

Goal: Daerah Rawan Longsor
      >Formasi Batuan

Formasi Salowajo ,500

Formasi Sekala ,500

 Inconsistency = 0,

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 113/01/2012

JANDAMUDAJANDAMUDA

Model Name: Rata-rata

Priorities with respect to: 

Goal: Daerah Rawan Longsor
      >Penggunaan Lahan

Hutan ,045

Perkebunan ,110

Tegalan ,194

Semak Belukar ,110

Sawah ,110

Permukiman ,429

 Inconsistency = 0,01

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 113/01/2012

JANDAMUDAJANDAMUDA

Model Name: Rata-rata

Priorities with respect to: 

Goal: Daerah Rawan Longsor
      >Tekstur Tanah

Lempung ,286

Lempung Berdebu ,286

Lempung Berliat ,143

Lempung Liat Berdebu ,143

Liat Berdebu ,143

 Inconsistency = 0,

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 113/01/2012

JANDAMUDAJANDAMUDA
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f. Jenis Tanah 

 

 

Lampiran 8. Data curah hujan hasil analisis citra satelit 

a. Titik 1 

 

b. Titik 2 

 

c. Titik 3 

 

 

 

 

 

Model Name: Rata-rata

Priorities with respect to: 

Goal: Daerah Rawan Longsor
      >Jenis Tanah

Inceptisols ,750

Entisols ,250

 Inconsistency = 0,

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 113/01/2012

JANDAMUDAJANDAMUDA

Tahun Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Novemver Desember
Jumlah CH 

Tahunan

2009 83 226 279 219 392 223 285 79 142 34 320 154 2436

2010 271 277 397 306 187 66 46 64 51 8 40 119 1832

2011 138 118 164 260 424 307 89 132 125 33 200 227 2217

2012 211 181 258 233 374 128 188 296 235 48 304 285 2741

2013 264 339 250 400 237 256 321 197 141 49 120 193 2767

2014 302 216 199 299 481 180 153 159 157 37 92 269 2544

2015 339 314 248 401 279 65 84 74 39 10 165 164 2182

2016 71 281 254 297 252 175 90 140 275 31 149 256 2271

2017 301 166 373 451 176 272 126 41 234 38 370 272 2820

2018 283 274 277 420 351 277 166 212 63 44 230 216 2813

Rata-rata 226 239 270 329 315 195 155 139 146 33 199 216 2462

Tahun Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus SeptemberOktober NovemverDesember
Jumlah CH 

Tahunan

2009 76 319 278 296 218 165 92 161 303 8 160 224 2300

2010 184 251 287 472 218 155 77 108 50 3 104 178 2087

2011 362 271 429 370 250 157 86 142 47 12 58 182 2366

2012 357 343 433 325 406 328 322 137 145 11 254 168 3229

2013 306 335 239 296 348 251 121 228 197 43 179 110 2653

2014 306 281 153 263 163 103 77 75 37 7 133 156 1754

2015 222 168 188 302 288 289 448 334 183 36 276 181 2915

2016 237 367 355 356 346 250 148 108 84 24 325 167 2767

2017 288 282 281 427 341 272 185 203 55 12 227 181 2754

2018 299 178 385 446 167 269 122 42 248 11 371 227 2765

Rata-rata 264 280 303 355 275 224 168 154 135 17 209 177 2559

Tahun Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus SeptemberOktober NovemverDesember

Jumlah 

CH 

Tahunan

2009 67 282 231 281 212 147 104 138 295 23 147 266 2193

2010 175 214 243 438 215 179 64 107 50 13 98 213 2009

2011 341 235 394 349 258 204 85 121 68 10 73 244 2382

2012 336 336 466 360 415 280 276 152 123 34 231 229 3238

2013 331 264 252 243 290 200 82 223 161 63 128 126 2363

2014 275 251 119 264 186 126 75 74 37 16 116 198 1737

2015 214 165 197 280 280 315 399 278 180 44 283 224 2859

2016 229 331 331 354 351 263 160 137 136 37 309 197 2835

2017 264 258 268 407 349 279 164 194 49 30 243 228 2733

2018 283 158 380 444 163 246 115 42 236 27 341 275 2710

Rata-rata 252 249 288 342 272 224 152 147 134 30 197 220 2506
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